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ABSTIRAKSI

Dalam  menjalankan  vsahanya  petusabam  hams  melakukan  strowps
pemasaran agar hasil produksinya dapar bersaing & pasar dan bertahan, bahkan dapat
meninghatkan Dasil penjualan tiap pericde / Bhun PT. Industri Sandong Nuosantara
Pabrilcks Tegal adalah perusabaan wang bargerak o bidang penekstlan, dalam hal

swategl  pemasaran  peruSahaan  (osebul  selah  melaksanakan  berbagasi  siraiegi

pemasoran yang ada agar wtap Lksm, ! anyd klilah Kebijaksanaan barpa vaitu

dengan membatkan pnlnng \\ stralcglicreebul juga d

penganih
kebijaksanaan | n paida PT
Industry Samlnng"- /Secary wnun
penclitian inl bertu gy jf{aksanaan harga

dm pengembangan pk ; i satnping berguna

oy
i pencliti, Juga bergul ““lSﬁ“LA
bagi p 1~ng1| EFE:‘:” L?

Populasi "“"’1““-., e ijoksanaan  Larga  da

pioduksinya.

pengembangan moduk seriz hwsil penjualan pada PT. Industri Sandang Nusantara
Pabriteks Tepal, sejok porusahaan berchii sampn sckaranp, Dalam  peneliian ind
digunakan sanpel yaitu dGlambil hma falun ferakhir yastu daf fahun 1994 - 1999,
Vanabel yang digonakan dalam penclitian ini ada 2 (dua) yaitu variahel bebas (N)
vang terdini dart 2 sub varialel vaitu kebijaksanaan harga (X)) dan pengembangan

produk (X;). Sedangkan wvarabel tergantongnya (V) adalah hasil penjualan P



Industri  Sandang  Nusantara  Pabriieks 'I‘cga-l. Mefode pengumputm data  dalam
peneiitian ini adalah dengan data primer dan data sdhunder, sedangkan sidat analisis
vang digunakan adalah analists korelasi product momem, analisis korelasi berpanda
dan regresi berganda serta determinasi yang dikenakan pada date-data dari perpsahaan
tersebut,

Dari penclitian yang dilakukan diperoleh hasil perlitungan korelasi product
momeat aclalaht iy = 0,998, v, = 0997, ini bermti masing-tnasing variabe! bebas

mempunyal hubungan yang "‘ variabel tergantungmya. Sedangkan

kor¢lasi baganda diperoleh  1agH

variabel hebas moinpunyad ip. varibel tergantung,

// . g1 1 hubupgn

duk terhadap

yang ﬁigniiikal';"_ :

hasil penjualan cI; pOrRIMaIn -

Artinya kchliaksan"' ks 1 jpert 3 ofekiif  karena

peninghatan biaya tI:iI' . “H.ﬁﬁ!’hﬂ /. pkart uj hipolesis

IEJ u h/f
N ¥ Mg @ Lo 3 ZI]...J,.,:"HH Rf akan ada bublingan yang

signifikan antwa biaya kebijaksanaan harga dan pengembangan produk dapat diterima,
Kesimpulan yang dopa diambil dalam penelitian i bahwa kebijaksznaan
hatga dan pengembangan produk yang dilaksanakan perusahaan mempunyai pengaruh

yang signifikam rethadap hasil penjualan.
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KATA PENGANTAR

Alhamdullilsh puy syukor penulis panjakan ke hadirn o Allsh SWT. 1ang
telah memberikan rahmat dan kasth savang Nya. schingea shripsi vang merupakan
salali sau syarat untuk memperoleh gelar kesampnasn dapm ponulis selesaikan dengan

bark dan lancar.

I Dalan kesempatan sang bak i, penulis ipin méngucapkan trgma ksth

F-d
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e '\:-ar' /i gshl
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1.1,

BARB 1

PEND AHULLAN

Latar Belakaug Masalah
Memasuki era pasar bebas seperti sekarang ni, persaingan dalam
dunia bisnis dan antar perusahaan semakin ketal dan wijam, Masmg-masing

perusahaant ingin letap konsiste

adaann}-a dan dapal bersaing dalam

suaty konsep. sitegiigang-bail! funditicnulitiap. kompetisi pasar yany ada,

"’/‘;:?*5 il 2 ( \ ka panjang yang

tetapi harus bersifat
dalam hal mf

Al [pot soudlra-fhedgag Ak, [pr- // permasaran.
A ‘;ﬂgu‘!&rii’&'hljﬁl‘ﬁ;m”l:? y 1 k diperhatikan adalah

pernasaran, pel Tt merupakan kunci keberhasilan operasi
perusahaan dari kegiatan pemasaran, mi akan berhubungan dengan masalah
hasft penmjualan  produk  sang merupakan swober penerimaan  atau
penghasilan  perusahaan  unwk  membiayai  seluruh  kegiatan  operasi
perusahaan dan mempercieh {aba vang optimal,

Peranan suati rencana atar kebijaksanaan pemasaraan vang baik

akan segera dirazsakan inanf aatnive oleh perusahaan, terutama dalam



menghadapi persamgan vang semakin komplek. hd @i discbabkan leh
banvaknyz perusahaan sejenis vang bersaing, oleh kaena iw sakah saw
langgung jawab pemasaran wang teramat peming adalah membaniu
perusahaan dalam mengidenifikasikan kebuwhan dan kesernpalan  pasar
¥ang bary serta menangrapinya secara cermid schimuua perusahaan tersebut
tidak kalah dalam persamgan

Kegiatan vang difflatan oleh

perusghaan dalam  menualase

- o ‘ ear

E—! N E 5‘5 : id L.ﬁ. dhat meningkatkan  hasil
el 2ostobrncten /|
N A

penjualan ban  meningkatkan nilai

perusahaan. Penuhs  disig Ahamﬂ menganalisis  duz  stfateai  vang
dilaksanakaan oleh perusahaan tekstil fersebus, saitu kebijaksanaan herga
dan pengembangan produk perusabasn, hd N karena kedua stracg
tersebur dipandang memliiki pengarth vane bess terhadap penmngkatan
basil pennalan selain faktor-faktor lain dan swraegi bin vang juga

berpengaruh terhadap peningkatan hasil penjualan.



1.2,

LI

Kebjaksanaan harza masih mervpakan takior vang menentuban
terhadap pilihan konsumen, apalagi dalam  era pasar bebas dimana
permintaan akan suatu produk masih bamak duentukan oleh ungkat harga
dengan kualitas yang dinginkan Pengembangan produk juga berperan
sangal pemting dalam scbuzh perusahaan karena wnturan konsumen yan

selaly berubah terhadap produk ying dihasilkan sehingua perusahaan perhu

untk selaly mengikuii .embanstan selera konsurmen dan berusaha
\ bera]ih ke perusahaan lain.

h gka penulis mengambil judul

\1-=: Harga dan

dustri Sandang

Pembifa

.I’ﬂnhm: asalil' | | s SULA
-"t."Eu-u'_.U | ﬁ .}Lﬁ']t-‘:ﬂi’lﬂ‘ ni  dimaksudkan agar

pembahasannya tidak terlalu Jam dan masalah vang ada  Dalam skripst wi
vanabel yang diajukan adalak
|, Kebijaksanaan hatga
Kebijaksanaan harga melipul pemberian poongan harga dan discount
hafga dalam penjualan suatu barang atau jasa. tahun 19951999

2. Pengembangan produk



L3

e

Pembatasannya  berkisar pada biawa pengeMbangan produk  sang
dihasilkan oleh perusahaan, mhun 19495- 1999

Hasil penualan

Hasi penvalan n  disini adalah besarmva hasi peruatan  yang

dipercleh setiap tahunmya datain rupiah, tahyn 19935.1999

maka  perMasajahan

Tu juan Penelitian

Tupan dar peneiian 1o adalah

I

T

Umiuk mengetahil  seberapz  besar pemuaruh  kebyjaksanaan  harga
terhadap penngkatan hasil penjualan
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengembangan produk

terhadap peningkatan hasil penjualan



5

3 Unwk mengetahui seherapa besar penganuh kebyskssnaan harga dan

pengembangan produk terhadap pemngkatan hasil penuglan

L+ kegunazgn Penelitian
L Baw penulis
Untuk melatth agar mampu berfikic secara  ilnugh dengan  cara

wigkan teon-tean yate elah diperoleh

sebagal  bahan

kebijaksanaan




-

2.1.1

BAEB H

LAN DASAN, TEQRI

Kensep Kebijaksiaraan Harga

Pengertian Harga

Dalam teori ekonomi, harsa. nilai dan faedsh merupakan istilah-

istlah ¥anu saling berhubu ah adafah atribut barang vang dapa

I3

e

i adalah unpkapan secara kuantitatif

?UNI.::SUI.A

f""“"'?'&f@i*uﬂ“‘r‘h’l’? g/ kalau mungkin}  yang

dibutehkan unfuk men apﬁkan sejmiak: kombinasi dari barang beserta
peleyanannya.

Dirs. AlexS. Nifisemiuwo(198! . 33)

Nilai suatu barang atar jsa vang diukur sejumiah uang  dumana
berdasarkan nilasi lersebut seseorans alau perusahaan  bersedia
Melepaskan barang / jasa vane dimilik: %e pihak lain

WilliamJ). Stapton{*996 - 308)




Nila1 yang disebutkan dalam mupab dan sen atar medium moneter
laonya sebagai alat ubur
Dalam hat m harga merupakan suwatw cara bagl penjual untk
membedakan penawaranmya darf pesangnya. sehingua penetapan harga
dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari deferemsiasl barang  dalam

perdsaran

Betelah mengetaiuCdel 5. maka ada hal yang perlu

Erga, keputusan ientany penetapan

bal i,
'&! a3y S$ !n! !m defgan perminataan atan

vz Dalam

penurunan hacss

T d

Perusahaan sainuan me-ruha_h harga wal Dalam hal m, perusabaan
hanus mempertinbangkan apakah juga akan merubah harga juainva
atay tidak

+ Pensahaan penghasmfhan  beberapa  enis  barafg  yang  saling
berhubungan dalam hal biaya dan pernintaan, vang menjadi masalah
adajah penentuan  hubungan opumal antara  harpa barang-barany

tersebut (Radiosunu, 1989 147)



Harga jual suaty  produk  basanva  ditentukan denuzan
memperumbangkan kondist konsuMenma  Produsen akan  berusaha
menctapkan harea jang dapat dhangkau konsumen, sehingga divarapkan

produk vang dijual etap [abu

2.1.2 Tujuan dan Prosedur PPenetapan Harga

Perusahaan han s2ibay. Menenukan lebih dahuby apa yang ngin

Bila perusahaan telah menjatwhkan

sahaan

harga naka

Makin besar daya beli konsumen terhadap suats produk, inakin besar
pula keineman penjsal untuk menempakan tngkar hafga vane lebih
tingg, dengan denukian penual Mempumvar  harapan  untuk
mendapatkan keuntungan maksimum sesuxi dengan kondisi yane ada

2. Mendapalkan pengembalian  investam janpg  dnafpetkan  atau
pengembahan investasi pada penjualan bersh Harga vang dapa

dicapal dalam penjualan dimaksudkan untuk Menutup investasi secara



LI}

&

berangsur-angsur Dana sang dipakai uniuk mengembalkan investast
hanya dapal diambikan dart laba perusahaan. den hba fanya bisa
dipercleh Diamana  harga gual iebih  besa’ dari Jumlah  biaya
keseluruhan unwk memproduksi suam barang

“Mencegah atau mengurangt persatngan

Tujuan mencegah atas mengurangi persaingad® dapal dilakukan melaly

loTiggar, disamping

UM ' q’ S i #-r At - bidang pemasaran,
‘ m#_l-l..-_u.y | 5,4,.

penting  Bagi pemsahaan l-{ECiE yang mempunyal modal terbatas,

Natga Mempakan faktor

hiasaniva peherapan harga dinujukan untuk memperzhankad marker
share-nya  Perbakan marker showe kurang diperhatiban leboh-lebih

pada persaingan yang sancal ketar (Basu Swasta, 1989  187)

Selelah tujuan penetapan harga sudah ditentukan | maka manajemen

mengalihkan perhatian pada proses penentuan harga barang vang akan

ditawarkan  Mehurut Baw Swasta (1996 150) prosedur penelapan harga



melipur:

I hlengesumasikan untuk barang lersebu
Dalam tahap pertama my penjual membuat estmas  permintaan
barangnya secarz to! Hal sz mudah dilakukan rerhadap permuntazan
barang bau Pengestmasian iersebut dapal dilakukan denean

1). Menentukan harga vang diharapkan dapat diterima oleh konsumen

2 AMenge . dab 31 Rundisi persangan
aga bagl perusahaan
persaingan  yanz

Adapun  sumber-

sumber penvebab tersebut dapat berasal dan

a Barang sejens yang dihasilian perusahaan lain
b Barang penggann atau barang substinust
¢ Barang-barapg lan sang dbuar perusahaan lain yare sama-sama

mengingmkan vane konsumen

LFF]

Menenwukan market sfcre vano diharapkan

Perusahaan vang agresif schalu mengiwngmkan marker share vang lebth



Il

besar, Kadang-kadang perluasan muoréot i harus ditakukan dengan
mengadakan penklanan dalam benwk vang lan dan persaingan bukan
harga, o samping dengan harua tertemu Murder s yang
diharapkan tersebut akan dipengaruhi oleh kapasitas produksi vany
ada, bigya ekspansi. dan mudahnva memasuki persaingan

4 Membh strategi harga untuk mencapar tarzot pasar

Marga yanw nungg

penelitian,

'\’ M ! {5 :_5 ‘-' L ghat pendapatan yai
el gl lelyinela
S 2

% Bd  seuMen  pasar  vang
el

berpenghasilan tingys

3 Dapat pula beraga-jaya terhadap kekebruan dalam penetapan
harga
4 Harga perkenalan sang tnggm dapal memberkan penghasian

dan laba vang tingy pula

Ly

Harga vng tmger dapat dipakal unuk membatast permintaan

terhadap batas-batas kapasitas produksi datam persaingan



b Penetranon Frncing
Penerraiton princing merupakan  strategi  penentuan  harga yang
serendati-rendahnya, yang bemuan uttuk mencapa  volume
perpalan  scbesar-besarmya  dalam  waktu  yame refatif singkar,
selngpa dapar memperkuar perusabaan dalam persaingan

Mengembangkan pobtik pemasaran perusahaan Tahap selanjunya

ﬁ\(] sahaan ndak dapat

2.1.3 Pengery a7

U N E 5 :ﬁ M H.;. ﬁ {‘ A1) kansepakonscp yany
III!!:" ; . " IEJ n ‘/
sangat her\ ' gﬂ, i le‘ Uk yang dapat memugaskan
o,
kebutuhan. sedangkan nla adalah ungkapan secara kuaninarf temtang

kekuatan barang untk dapat menarik barang hin dalam pertukaran

Di dalan sstem perekonomman sekarang, untuk mengadakan
periukaran atau untuk mengukur nilal suaw produk digunakan uang, bukan
sstem barter fumlah uang vang digunakan  permukaran  tersebut
mencermmkan harga dan suau bamang Jad harea adalah suatu wila, pkar

vork manfsa yane dimbulkan oleh barang atau wsa lerentu bagi
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3

seseoranz{Marwandsn 1990

Sedangkan kebyaksanaan harga adalah kebijaksanaan tentang
jumlah wang (ditambah beberapa produk kalau mungkiny yang dibutuhkan
otk mendapadan sepamlah kombinast dan produk dan pelayananma
{Basu Swasta & rawan 199¢ 2113

Datam hel m. konsumen akan membeli suam produb antara lun

b

haga yang terjangkau, harga®age sesual desgan kulailas produk, cara

ra. k2 @sra & [rawan, 1950

242): UNISSULA
\ allol/l 200 loluinalo
|

— ah
b Memperbatki dan mempertahankan marker siary

¢ Slabdisas hama
d Mencapai tarpet Pengembalian invesias:

e Mencapal laba maksimal

Macani-inicam Kebt jaksanaan fharpa

hebnaksangan haa vang dilerapkan oleh sengp perusahaan



berbech saw dengan vang lan terganing dan stralegi yvang dieraphan,
namun dernikian kebijaksanaan harga vanu diterapkan bertujuan sama yaitu
agar memperoleh wmrget pedjualan yang lebth besar Adapun macam-macam
kebijaksanaan harga vaiu

L Price g

Kebijaksanaan harga denanz harga terbatas untk kaegorr produk

¥~
5 U M l ?PE wathan scl alu insentd terhadap
- “I!!” : w1 w4
alk i i ﬁ%mh ¥ pada harva-harpa dalam

dafiar fisi price} yang :ﬁbecrikarl kepada pembel. bimanva discount
sudah ditetapkan oleh perusahaan berapa besar dean dalam periode
ferentt

4 Cafr dscornil Polongait harga
Polengan lmrpa adalah potongan tunatkelonggaran vang merupakan
asl pensurangan dan haroa dasar atu harpa tercatar rterdafiar vang,

diberikan  kepada pembeli karena membayar  komtanaunm  atau



membayar  dalam  jadwal  pelunasan  vang  telah  ditetapkan

sebelurnnya. (William 1. Stanion, 1985-352)

L1.6 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kebijak: sanaan Harga
Faktor-faktor vang mempenparuhi kebijaksanaan harga dalam bl

i antara Lan -

1.

vang rendah akan

{ebii  besar.

ala umumnyz pada

ditawarkan khih

13

]pengal'uhi okh keadaan

persaingan yang ada Bamyvaknya penpal dalam pembelian akan
mempersulit penjualan perseorangan unmk menjual densan iang lebih

tingg: kepada pembel lan

ted

Biaya
Biaya merupakan dasar dalam menentukan liarga. sebab suaty tingkat
harga vang ndak dapar meputup biava akan mengakibatkan kerugian,

sebaliknya, apabila tngka: harga lebh besa dan semua biava bak
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biaya produk. biaya operasional maupun noh operaslonal  akan
menghasilkan keuntungan

Tujuan perusahaan

Penctapan harga suatu barang senng dikakan dengan T jaan-tu juan
vang akan dihadap oleh perusahaan Senap perusahaan ndak sclalu

mempunyat fujuan yang sama dengan perusahaan lamnyz  Tujuan-

tajuan yang hendak

yw
-’r

pen jual kembalinya inodal  yang

pering  dafam
apat diwwjudkan

: ,i::rnal_ diskrimin a3y,

= 1 X >

UNISSULA
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Keadaan perekonom.an sangat mempengaruin tnghkat harpa  yang

mencegah usaha-ysaha

berlaku dmana penode reses musalnya, Merupakan pengde dimana
harga berada pada suatu bngkal vang lebih rendsh Bilg harzg terlaly

tinggt maka produk tersebut tidak akan faku d pasar



2.1.7 Pengembangan Produk
2.1.7.1 Pengertian Pengembangan Produk
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan akan hasil
perusahaan terdiri dari produk (product), tempat (place), promosi
(promotion), dan harga (price). Hal tersebut menunjukan bahwa pembeli
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang berhubungan dengan produk,

tempat, promosi, dan harga ¢ merupakan bagian vang sangat

/ 2 erithat dari kualitas, sifat dan ciri-ciri

L
puash akan nietehadapi resiko kehilangan pasarnya, karena
Mliﬂ'}uﬂlqﬂiﬂ‘& enginginkan produk baru
|

dan produk yang lebih smﬁﬂ?na. Banyak definisi mengenai pengembangn

produk, antara lain:

[. Pengembangan produk baru adalah suatu asaha vang direncanakan
dan dilakukan secara sadar untuk memperbaiki produk vang ada, atau
menambah banyaknya ragam produk vang dihasilkan dan dipasarkan

(Moekijat, 1991 .66).

b

Pengembangan produk baru adalah produk asli vang ditingkatkan,
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produk yang dimodifikasi dan merk baru yang dikembangkan
perusahaan melalui usaha litbangnya (Philip Kotler, 1994:376).
Pengembangan produk adalah proses dari pengembangan produk-
produk baru yang dapat dijual oleh sebuah perusahaan dialami pasar-
pasar yang ada atau pasar-pasar baru (Collins, 1997:7).

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa

i
EANMIS SN A
aeellul)l gonleslolusinala

Seperti manusia produk juga mempunyai daur hidup, mereka tumbuh

(dalam penjualan), kemudian merosot dan akhimya diganti oleh vang
lain. Daur hidup sebuah produk pada umumnya dapat dibagi menjadi
lima tahapan, vaitu perkenalan, pertumbuhan, kedewasaan,
kemunduran dan ditinggalkan.

Ada dua hal yang berkaitan dengan konsep daur hidup membantu

menjelaskan mengapa inovasi produk sangat penting.



a. Setiap produk yang ada dalam perusahaan akhirnya tidak akan
dipakai lagi karena pangsa pasar dan volume oenjualan dikurangi
oleh produk saingan.

b. Keuntungan pada umumnya akan menurun karena usia produk
semakin menurun,

2. Produk akan menentukan pola

Produk baru sangat pg mempertahankan faba vang telah

baru pada saat produk lama

mempertahankan tingkat

memadai dalam
¢ belum ada lima
telah membuktikan

adalah industri vyang

4. Faktor-faktor yang menunjang dan merintangi pengembangan baru
Faktor di luar dan di dalam perusahaan dapat mempercepat produk
baru vaitu: kemajuan dalam tekhnologi. perubahan dalam kebutuhan
konsumen, daur hidup produk yang semakin pendek. makin
meningkatnya oersaingan pasar internasional.

Sedangkan faktor-faktor di luar perusahaan yang dapat menghambat

pengembangan produk adalah: makin tingginya biaya modal,




peraturan-peraturan pemerintah dan biaya tenaga kerja vang mahal.
Faktor dari dalam perusahaan yang menghambat adalah: pemusatan
perhatian pada laba jangka pendek dan kurangnya perhatian
manajemen pada produk baru hanya akan membunuh pasar produk
perusahaan yang sudah ada.

5. Konsumen yang semakin selektif

Bila konsumen mulai {8 if, pasar akan dibanjiri dengan produk-

"

ualita produk yvang hampir serupa dengan

1
.....

daya wgﬂ:’b g dan tidak mungkin

i :. - KER] 5 SN // ncanaan yang cermat

7 /daya alam vyang harus

dikelola secara efektiﬂ begitu juga sumber daya manusia teritama

bakat-bakat teknis dan ilmiah yang langka.

2.1.7.3 Tahap-tahap Pengembangan Produk
Ada  beberapa tahap vang harus dilakukan dalam
pengembangan produk baru (Basu Swasta 1996:18), tahap-tahap tersebut

adalah:



Mencari ide tentang produk baru

Pengembangan produk baru dimulai dengan suatu ide vang dapat
berasal dari penjual (salesman), karvawan perusahaan, konsumen
akhir  atau pemakai industri, perantara, lembaga-lembaga
pemerintahan, pesaing, perkumpulan dagang (sosaiasi perdagangan),

lembaga penelitian dan para penanam modal.

Menyaring id
. \SLAN

ssehut  kemudian disaring untuk

membuat sebuah

kemampuan barang

el DT CIErT s EEIACR A TECT S &

d. Menentukan tanggung jawab dalam pengembangan tersebut,
Melaksanakan pengembangan barang

Ide yang sudah ditetapkan kemudian diterapkan pada barang secara
fisik. Beberapa barang dibuat terlebih dahulu untuk menentukan
spesifikasinya, mengadakan uji laboratorium serta penilaian tersebut.
Tes pemasaran.

Tes yang dipakai disini adalah tes pasar vang diterapkan di daerah



tertentu untuk menentukan program pemasarannya.
6. Memproduksi dan memasarkan barang tersebut secara besar-besaran.
Tahap terakhir ini baru dilakukan setelah manajemen berhasil

melaksanakan tahap-tahap sebelumnya dengan baik.

2.1.8 Hasil Penjualan

ngaruli pribadi- anl oleh penjual untuk
| |!!? i‘ ﬂi: 1u . Lt barang dan jasa yang
—_ %

Dari  kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa

penjualan adanalah suatu cara vang dilakukan oleh perusahaan untuk

menjual produknya kepada konsumen.

2.1.8.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan

Dalam praktek, kegiatan penjualan itu dipengaruhi oleh

beberapa faktor intern dan ekstern (Alek S. Nitisemito, 198 1:229), yaitu:




. Faktor intern
a.  Kualitas produk.
b. Service (pelayanan) yang diberikan.
¢. Komisi penjualan yang diberikan.
d. Kegiatan salesman.

e. Promosi penjualan.

Harga,

Menurut Agus Maulana (1991:309). macam-macam sistem
penjualan terdiri dari:
I.  Sistem tanggapan langsung
Merupakan gabungan dari program periklanan, penjualan tatap muka

dan promosi penjualan.

12

Sistem penjualan tatap muka langsung

Sistem ini hampir sama dengan sistem tangzapan langsung vaitu tidak



Hipotesis

vang dilaksanaka

L)

menyertakan para distributor. Tetapi bedanya dengan sistem
tanggapan langsung, kebanyakan pesan penjualan disampaikan secara
tatap muka oleh para wiraniaga perusahaan atau perwakilan pabrik
yang bertindak sebagai agen penjualan.

Sistem penjualan perdagangan

Sistem ini menggunakan jasa pedagang besar dan pengecer untuk

: embell akhir atau

taang kepada para

UNISSULA
MMI@PDMLA / |

Kebijaksanaan harg nliki“pengarub vany signifikan terhadap hasil

penjualan.

Pengembangan produk memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
hasil penjualan.
Kebyaksanaan harga dan pengembangan produk memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap hasil penjualan.



3.1

3.2

3.3

BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan deskriptif analitis, vaitu metode penelitian
dengan cara mengumpulkan semua data yang ada pada lokasi penelitian dan

melakukan pengukuran yang cermat terhadap fenomena-fenomena tertentu

Populasi d .-\
Populasi ada a-gejala, nilai-nilai,
benda-benda a : 110)

.’.”.; kebijaksanaan harga
dan pengembangan produk serta valume penjualan pada PT. Industri
Sandang Nusantara Pabriteks Tegal, sejak perusahaan berdiri sampai
sekarang.

Sedangkan pengertian tentang sample adalah unsur-unsur yang
diambil dari populasi yang mana unsur-unsur tersebut mewakili keseluruhan

data yang akan dianalisa (Masri Singaribun, 1986 108). Sampel vang

25
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diambil dalam penelitian ini adalah data kebijaksanaan harga dan
pengembangan produk serta hasil penjualan tahun 1995-1999.
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini adalah kuota

sampling, karena obyek yang diteliti telah ditetapakan terlebih dahulu.
(Sutrisno Hadi, 1983 : 83)

3.4 Metode Pengumpulan Data

Htian, baik

i observasi

A cara pengunipulan dara dengan mengajukan pertanyaan yang
\ Seeilall Zeal ol tnelan /)

]

Data sekunder
Adalah data yang merupakan hasil penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Penulis menggunakan study pustaka yaitu pengumpulan

data yang diperoleh dari buku-buku, literature dan arsip-arsip yang ada.

3.5 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran dari suatu variable penelitian ke
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dalam indicator atau gejala-gejala vang terperinci sehingga dengan demikian

variable tersebut dapat diketahui

Dalam definisi operasional ini harus dapat diketahui dengan demikian

variabel-variabel tersebut, sebagai berikut:

a.  Kebijaksanaan harga adalah suatu pola kebijaksanaan yang diambil
oleh perusahaan dalam rangka mempengaruhi pembelian dengan

pemberian keinginan dalam pembelian yang menyangkut masalah

harga jual produk. Kebijakss ‘arga ini dapat diukur dari pemberian

UNISSULA

]

suatu insentif

terhadap pembelian atau potongan yang dihitung dari pada harga-
harga dalam daftar (list price) yang diberikan kepada pembeli,
biasanya discount sudah ditetapkan oleh perusahaan berapa
besarnya dan dalam periode tertentu.

b.  Pengembangan produk adalah proses penemuan ide untuk barang baru

termasuk di dalamnya kegiatan teknis tentang penelitian, perencanaan
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dan pembuatan suatu produk line yang telah ada untuk dijual
Pengembangan produk ini dapat diukur dari biaya pengembangan
produk yang terdiri dari:
I Biaya riset dan pengembangan
Riset dan pengembangan untuk mengetahui selera konsumen
sebagai dasar dalam pengembangan produk.

2. Biaya pengembangan varigsi produk

e

3.6 Metode Analisis Data

1. Analisa kualitatif

Yaitu analisa yang dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
pengamatan  berupa kasus-kasus  seputar kebijaksanaan  harga,

pengembangan produk, dan volume penjualan.

2. Analisa kuantitatif
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Merupakan langkah penganalisaan data dengan menggunakan teknik-
teknik statistik, sehingga hipotesanya dapat diuji.
Analisa data yang digunakan terdiri dari:
. Analisa kc}relas.i product moment
Analisa ini digunakan untuk menganalisa pengaruh antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel tergantung,

Rumus yang digunakan adafah:

o ~

UNISSULA

- 3 b i f
.-‘r:?-'-L!.ymé’%?‘(;lﬂ?l.qzﬂﬂel@; afan  hubungan antar

variabel —dig koefisien korelasi sebagai
berikut:

r =0,90 - 1,00 Korelasi sangat tinggi

r =0,70 - 0,98 Korelasi tinggi

r =0,40 - 0,68 Korelasi moderat

r =0,20-0,39 Korelasi rendah

r =0,00-0,19 Korelasi kecil
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Korelasi berganda

Untuk mengetahui keeratan hubungan antara kebijaksanaan harga
(x1) dan pengembangan produk (x;) dengan hasil penjualan (y),
maka digunakan rumus korelasi berganda antar variabel-variabel.

Adapun rumus koefisien korelasi berganda sebagai berikut:

(Sudjana, 1975)

Analisis regresi berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui atau meramalkan besarnya
pengaruh kebijaksanaan harga (x;) dan pengembangan produk (xz)
terhadap hasil penjualan (y). Dengan asumsi variabel lain dianggap
tetap. Rumusnya adalah ; (J. Supranto, 1989)

Y =a+bx +bxs
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5. Pengujian hipotesis
Uji hipotesis regresi antara hasil penjualan sebagai variabel terikat
dengan kebijaksanaan harga dan pengembangan produk sebagai
variabel bebas.
5.1 Uji Hipotesis Korelasi Product Momant

Uji ini digunakan untuk mengetahuui apakah koefisien korelasi

produk  moment bijaksanaan harga (x;) dan

akan berarti atau tidak dalam

l\I\"\.

UVHiSSULA / if dari variabel

J Tﬁﬂjﬁjdﬂgy!ifﬂJ&ELvﬁ:mfg} /

r_nFﬂ—E
¥ ot

Dimana:
r : Koefisien Korelasi
n : Jumlah sample

t . t-test
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c. Kriteria pengujian
df =n -2

o =005

5.2 Uji Hipotesis Regresi Berganda
Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan apakah regresi

berganda yang diperoleh di atas mempunyai pengaruh secara

/\\ gresinya dapat digunakan untuk

UNISSULA

L

o ol IIIi-- P ; ‘o
"‘E‘E'La.?!&ﬁ”?‘t‘h" ,uja.-tﬁ-i{y?l- ar kebijaksanaan harga

penjualan (y).

b. Penentuan level significant.

¢. Penentuan derajat kebebasan (df)
Untuk pembilang : df = k = banyaknya variabel pengaruh
Untuk penyebut t =df=n-k-1

d. Penentuan F tabel dan T table.



e. Menghitung F test dan T table.

R:"k '
I =test = - k1)
(h—n")
(n—-k-1)
T —tosi=h b
Dimana:

R Koefisien regresi berganda

UN l §3§U LA
el g0l leluinala
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4.1.

BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAAN

Sejarah Pendirian Dan Pengelolaannya
Pada tahun 1935 telah didirikan sebuah pabrik tekstil ditengah-
tengah persawahan rakyat dipinggir sebelah timur kota Tegal, sebagai

percobaan untuk membangun tekstil di Indonesia. Pabrik itu diresmikan

pada tanggal 25 mei 1836.d bama * Java Textiel Maatschappij”

i, NV dengan modal yang

angsung terus

ah Proklamasi

: q:hambll alih oleh

f

mpatkan di bawah

UHISSULJI
"hﬂﬁ|@b%ﬂrh

Tﬂl‘hl i L s — luu*-l' i Y B ) — bﬂdasarkan Su.rm

Perintah Penguasa Perang Daerah 1V Nomor :SP/PPD?0055/4/1959 tanggal
2 april 1959, pabrik diambil alih oleh Pemerintah RI dan ditempatkan
dibawah Badan Pimpinan Perusahaan-perusahaan Industri dan Tambang
(BAPPIT) Pusat dengan sebutan “BAPPIT PUSAT TEXIN". Sedangkan
TEXIN  merupakan singkatan dari Textiel Indonesia, dengan

dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Rl nomor : 183 tahun 1961 tanggal

34
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IZ Mei 1961 dan Surat Keputusan Badan Pimpinan Umum Perusahaan
Negara Perindustrian Rakyat nomor : 142/Sek/BPU/1961 tanggal 8 juli
1961, maka terhitung mulai tanggal | Agustus 1961 lahirnva Perusahaan
Negara Perindustrian Rakyat (PNPR) “BUSANA YASA"

Sebagai pelaksanaan Peraturan Pemerintah nomor : 7 tahun 1964
tentang pendaerahan Perusahaan Industri Negara dan berdasarkan Surat

Keputusan Menteri dalam Negeri nomor . 21 tahun 1965 tanggal 3 juli

1965 lahirlah Perusahaan Jnd ah. “Sandang” Jateng Pabrik Textil

SANDANG II.

Adapun nama Pabrik diubah dari sebutan Pabrik Textil Indonesia
(TEXIN) Tegal, diganti berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Industri
Sandang 1l (Persero) nomor : 29/SK-K/1983 tanggal 27 April 1983
sehingga menjadi Pabrik Tekstil (Pabriteks) Tegal.

Sehubungan dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham

(RUPS) Luar Biasa tanggal 22 Mei 2000 tentang Penggabungan PT



Industri Sandang I ke dalam PT Industri Sandang 11, dan setelah terbitnya
Keputusan Menhumdang beberapa pasal Anggaran Dasar (AD) PT Industri
Sandang Nusantara, maka sejak tanggal 31 Mei 2000. PT Industri Sandang
11 berubah nama menjadi PT. Industri Sandang Nusantara.

Pabrik ini terletak di jalan Pala no. | Desa Dampyak, Kecamatan
Kramat, Kabupaten Tegal. Di bangun diatas tanah seluas 50 Hektar.

Pimpinan pabrik adalah seorang General Manager yang dibantu beberapa

- Benang Tenun R 30/1.

- Benang Tenun PC 20/1,

Sekarang Unit Pabriteks Tegal juga memproduksi kain sebagai strategi
untuk menarik konsumen lebih banyak, jenis kain tersebut adalah :

I, Lawn : 1205

2. Broad Cloth (BC) 12304
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2. Mekanisme penuntutan
Jaksa berperan sebagai penuntut umum yaitu melakukan penuntutan
terhadap terdakwa yang diduga melakukan tindak pidana. Sebelum melakukan
penuntutan Jaksa Penuntut Umum (JPU) harus mengajukan rencana
penuntutan terlebih dahulu sebelum perkara diproses pada tingkat pengadilan.
Pada awalnya rencana penuntutan tersebut diusulkan atau diajukan

kepada Kepala Seksi Pidana Umum (Kasipidum) untuk diteliti mengenai

kesesuaian materi penuntutan | a_yang akan diproses. Setelah
disetujui selanjutnya diajukan kepada Kepals an Negeri (Kajart) untuk
diteliti sebelum. ,/ dalz o ,h S J" iwjui maka jaksa

o
1. Penangguiangan s¢ wLISSULA
\\ Feellel/l 2oalilol iteal

ma perbuatan cabul

\ — S
terhadap anak di bawah umur itu dapat dicegah dan tidak terjadi lag, yaitu
dengan :

a. Mengadakan razia VCD pomo dan bajakan yang beredar secara ilegal, dan

menjerat pelaku sesuai dengan aturan hukumnva.

2 \awancara dengan Maksudi, S H, Panitera Pengadilan Negeri Semarang, tanggal 15 Agustus
2004,
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b. Mengadakan razia rental-rental VCD yang menyewakan VCD pomo secara
ilegal, dan menjerat pelaku sesuai dengan aturan hukum.

¢. Mengadakan razia di pasar-pasar atau pertokoan, pedagang loak, poster, dan
gambar-gambar porno, dan menjerat pelakunya sesuai dengan aturan
hukumnya.

d. Menghilangkan atau merazia tempat-tempat yang dipergunakan sebagai

praktek prostitusi har.

it bawah umur

yangsedangataulr; HH‘%#"L&

' \, ‘ l'el.q,axln.
a. Menindak tegas ar K h Jaku vang terbukti

melakukan tindak pldana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur,

b. Menyidik kasusnya dan mengajukan ke muka persidangan.

¢. Menjatuhkan hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah
diperbuatnya.

d. Mengekspose setiap kasus tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di
bawah umur di media cetak ataupun media elektromk, agar menjadi sanksi

sosial bagi pelakunva.
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e. Memberikan sanksi hukum yang sesuai dengan peraturan hukum vyang
berlaku.

Dengan demikian semua tergantung pada personil-personil aparat
penegak hukum itu sendin dalam melaksanakan tugasnya serta penanggulangan
tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur tersebut disamping
adanya peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berhasil atau tidaknya upaya

untuk menanggulangi tindak pidan buatan cabul terhadap anak di bawah

UNISSULﬂ




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pemidanaan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur
adalah terdakwa bersalah melanggar Pasal 290 ayat (2) KUHP dengan

ancaman pidana maksimal 7 (tujuh) tahu._n penjara. Dan hakim menjatuhkan

umur adalah :

a. Faktor Pcn'jehab‘-.ll :

\ UNISSULA
) rﬂ'l'l‘!rp I!‘iﬁ‘ﬁ;..’*l by i xannya perbuatan
i s S S i

Berasal dan luar

cabul terhadap anak di bawah umur, antara Tain ;

|. Kurangnya pendidikan seksual, karena orang beranggapan pendidikan
seksual ini masih sangat tabu untuk dibicarakan apalagi dipelajari.

2. Kehidupan di lingkungan keluarga yang kurang harmonis.

3. Kurangnya pemahaman tentang hukum dalam hal ini penyuluhan hukum.

43
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4. Bagi seseorang yang sudah menikah, perbuatan tersebut dilakukan
karena kurang bahkan tidak pernah mendapatkan seksualitas dari salah

satu pasangannya.

b. Faktor Penyebab dari Dalam
Gangguan Psikoseksual dikelompokkan menjadi :
I. Gangguan identitas, gangguan ini ditandai dengan perasaan tidak senang

L ey
1

intup din, dan juga berperilaku

2. Parafilia, ga

/—r- : deng 17 EEkSHRi

artivitas

I‘ ! ot a terhada
y e oas R | 1 . p
\ UNISSULA |

pelaku perbuatan +i:al:n|;\t1 \ ;*’;ﬁ,’*ﬂf%-’l @*‘:‘L‘Mﬂ- i

a. Rasa kemanusiaan (nalU scorang hakim|

Hakim dalam memutus suatu perkara atau kasus, disamping berdasarkan
peraturan perundang-undangan juga diikuti atau didasarkan atas hati nurani

masing-masing individu,
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b. Mekanisme penuntutan
Besarnya tuntutan Jaksa Penuntut Umum, didasarkan pada fakta-fakta yang
diperoleh. Selain i1tu mengajukan tuntutan harus melalui prosedur dalam

peraturan perundang-undangan.

Upaya Penanggulangan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah

umur, antara lain :

3,. -'-.'_r,---l . L J a % ‘= .‘ tcmpat-

v
¢  CHITSULA
i \ Aeellul)I £oloslol yizmela

ama dengan pihak-

pihak terkait.
2. Penanggulangan secara represif
Tindakan aparat penegak hukum dalam menyelesaikan tindak pidana
perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur yang sedang atau telah
terjadi, vaitu dengan cara :
a. Menindak tegas dari aparat penegak hukum bagi pelaku yang terbuku

melakukan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur.
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b. Menyidik kasusnya dan mengajukan ke muka persidangan.

¢. Menjatuhkan hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah
diperbuatnya.

d. Mengekspose setiap kasu tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di
bawah umur di media cetak ataupun media elektronik, agar menjadi

sanksi sosial bagi pelakunya.

B. Saran

R |
memenuht rasa kK

perbuatannya.

L
2. Aparat penegak hukum melaksanakar perannyasesu // gan tugas dan
\mﬂ I@wamh yva tindak pidana

tanggung jawabnya d M7 y
Fal,
perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur.
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